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Abstrak

Seiring dengan Meningkatnya permintaan akan bahan baku untuk pembuatan minyak dari kelapa sawit
(palm oil) maka pembukaan lahan untuk perkebunan juga semakin besar, akibatnya tutupan lahan menjadi
berpengaruh terhadap jumlah air yang diresap oleh tanah karena terjadinya intersepsi. Intersepsi hujan
oleh tanaman adalah proses tertahannya air hujan pada permukaan tanaman yang kemudian diuapkan
kembali ke atmosfer atau diserap oleh tanaman yang bersangkutan. Air hujan yang jatuh diatas
tanaman tidak langsung sampai ke permukaan tanah untuk berubah menjadi aliran permukaan (surface run
off), tetapi untuk sementara air hujan akan ditampung oleh tajuk, batang dan tanaman. Setelah tempat-
tempat tersebut jenuh air, air hujan akan sampai ke permukaan tanah melalui air lolos (throughfall) dan
aliran batang (stemflow). Dalam analisis keseimbangan air, intersepsi diperlakukan sebagai kehilangan air
(rainfall interception loss) jenis tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman kelapa sawit.
Hal ini disebabkan karena daerah sekitar banyak terdapat perkebunan kelapa sawit. Tujuan studi ini adalah
mengetahui besarnya intersepsi kelapa sawit dari berbagai kelas umur. Penelitian dilakukan secara
langsung di lapangan pada perkebunan kelapa sawit yang terletak di PT. Scofindo Nagan Raya. Untuk
mengetahui besarnya nilai intersepsi air hujan dapat dilakukan melalui pendekatan neraca volume yaitu
dengan mengukur curah hujan, air lolos dan aliran batang. Hasil penelitian akan didapatkan hubungan
antara curah hujan dengan intersepsi hujan berbeda pada tiap kelas umur. Luas proyeksi tajuk dan curah
hujan berpengaruh terhadap intersepsi, air lolos dan aliran batang. Hubungan ini akan membentuk
persamaan regresi yang akan digunakan dalam menghitung besarnya intersepsi hujan oleh perkebunan
kelapa sawit. Hasil perhitungan didapatkan intersepsi yang terjadi pada pohon kelapa sawit yang 10 tahun
adalah sebesar 40,81% mm dan yang 20 tahun adalah 64,04% dari total curah hujan sebesar 225,00 mm.
Perhitungan air lolos yang 10 tahun sebesar 56,62 % dan yang 20 tahun sebesar 36,25%. Perhitungan
aliran batang yang 10 tahun adalah 7,17% dan yang 20 tahun sebesar 3,12%. Semakin besar curah hujan
maka intersepsi semakin besar, dan semakin tua umur kelapa sawit maka intersepsi juga semakin besar.

Kata Kunci: Tanaman Kelapa sawit, intersepsi, air lolos, aliran batang

Abstract

Along with the increasing demand for raw materials for the manufacture of palm oil, the clearing of land for
plantations are also getting bigger, land cover becomes consequently affect the amount of water absorbed by
the soil due to the interceptionrainfall interception by plants is the retention of rain water on the surface of the
plant which is then evaporated back into the atmosphere or absorbed by the plant in question. Rainwater that
falls on top of the plant is not directly to the surface of the soil to surface run-off, but for a while rainwater will
be collected by a canopy, trunk and plants. After these places saturated with water, rain water will get to the
ground level throughfall stemflow. In the water balance analysis, interception treated as rainfall interception
loss type of plants used in this study is a plant oil palm. This is because the area around there are many oil
palm plantations. Purpose of this study was to determine the amount of palm oil interception of various age
classes. Research carried out directly on the ground in oil palm plantations are located in PT. Scofindo Nagan
Raya. To determine the value of the interception of rainwater can be done through a balance sheet approach is
to measure the volume of rainfall, water escapes and stem flow. The research results will be obtained
relationship between rainfall and interception of rain is different in each age class. Wide canopy projection and
influence the mterceptlon of ralnfall water escapes and stem flow This relatlonshlp will form the regression
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resulting interception occurred in the oil palm trees are 10 years of 40.81% mm and 20 years is 64.04% of the
total rainfall of 225.00 mm. Calculation of throughfall that 10 years of 56.62% and the 20-year amounted to
36.25%. stemflow of the 10-year was 7.17% and the 20-year at 3.12%. The greater the rainfall, the greater the
interception, and the older the palm, the interception is also getting bigger.

Key Words : Plant oil palm, Interception, Troughfall, Steamflow

1. PENDAHULUAN

Kondisi hutan bila dilihat dari luasan penutupan lahan/vegetasi telah mengalami perubahan yang
cepat, sesuai perkembangan pembangunan dan perjalanan waktu. Beberapa faktor yang mengakibatkan
perubahan tersebut antara lain pertambahan penduduk, dan pembangunan diluar sektor kehutanan yang sangat
pesat. Kedua faktor tersebut memberikan pengaruh besar terhadap meningkatnya kebutuhan akan lahan dan
produk-produk dari hutan. Kondisi demikian diperparah adanya perambahan hutan dan terjadinya
kebakaran hutan yang mengakibatkan semakin luasnya kerusakan hutan di indonesia. Intersepsi merupakan
faktor penting dalam daur hidrologi karena dengan adanya proses intersepsi, berkurangnya air hujan yang
sampai di permukaan tanah adalah cukup besar.

Ward dan Robinson (1990) menyatakan tentang kehilangan Air oleh proses intersepsi merupakan
bentuk kehilangan air yang nyata dalam sistem neraca air suatu DAS. Hasil penelitian Bruijnzeel (1990),
diperoleh besarnya intersepsi  hujan  berkisar 35-75% dari keseluruhan evapotranspirasi di atas tegakan
hutan, sementara besarnya intersepsi di hutan hujan tropis berkisar antara 10- 35% dari curah hujan total.
Hasil penelitian Benara (2011), diperoleh besarnya nilai intersepsi tanaman Lamtoro adalah sebesar 70,27%
dari curah hujan total dan besarnya nilai intersepsi tanaman Kopi Arabika adalah sebesar 62,33% dari curah
hujan total.

Proses intersepsi air hujan oleh tanaman dapat memberikan dampak terhadap hasil air pada suatu
DAS dengan skala bervariasi tergantung pada jenis tanaman dan jarak tanamnya. Dalam menentukan
besarnya intersepsi dan curah hujan pada setiap kejadian hujan pada suatu DAS, diperlukan model empiris
dari hasil penelitian lapangan untuk setiap jenis tanaman. Salah satu Jenis tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kelapa Sawit. Hal ini disebabkan karena salah satu produk unggulan/andalan
Kabupaten Nagan Raya yaitu komoditi kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan
yaitu pada perusahaan perkebunan Kelapa Sawit di PT. Scofindo yang terletak di Desa Jati Rejo,
Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini tentang intersepsi berbagai kelas umur
kelapa sawit dilakukan pada umur sawit 10 dan 20 tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit memiliki kemampuan mengintersepsi
yang 10 tahun adalah sebesar 40,81% dan yang 20 tahun sebesar 64,04% dari total curah hujan
sebesar 225,00 mm. Air lolos pada umur 10 tahun adalah 59,40% dan yang umur 20 tahun adalah 36,53%
dari total hari hujan sebesar 225,00 mm. Aliran batang pada umur 10 tahun adalah 6,17% dan pada
umur 20 tahun adalah 3,12 % dari total hari hujan sebesar 225,00 mm. Manfaat studi ini diharapkan adanya
informasi tentang pengaruh intersepsi hujan pada perkebunan kelapa sawit PT. Scofindo, Desa Jati Rejo,

Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.
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Hujan dan Intersepsi Hujan

Hujan adalah endapan air di udara yang jatuh permukaan bumi, hujan berasal dari uap air di atmosfer,
sehingga bentuk dan jumlahnya dipengaruhi oleh faktor klimatologi seperti angin, temperatur dan tekanan
atmosfer. Uap air tersebut akan naik ke atmosfer sehingga mendingin dan terjadi  kondensasi  menjadi
butir-butir air dan kristal-kristal es yang akhirnya jatuh sebagai hujan (Triatmodjo, 2009 : 17). Intersepsi air
hujan (rainfall interception loss) adalah proses ketika air hujan jatuh pada permukaan vegetasi, tertahan
beberapa saat, kemudian diuapkan kembali (hilang) ke atmosfer atau diserap oleh vegetasi yang bersangkutan.
Air hujan jatuh pada permukaan tajuk vegetasi akan mencapai permukaan tanah melalui dua proses
mekanis, vyaitu air lolos (thoughfall) dan aliran batang (stemflow). Proses intersepsi terjadi selama
berlangsungnya curah hujan dan setelah hujan berhenti sampai ke permukaan tajuk vegetasi menjadi kering
kembali, setiap kali hujan jatuh didaerah vegetasi, ada sebagian air yang tak pernah mencapai permukaan
tanah dan dengan demikian tidak  berperan dalam membentuk kelembapan tanah, air larian atau air

intersepsi tajuk, serasah dan tumbuhan bawah (Asdak, 2010).

Analisis intersepsi Hujan
Dari hasil pengukuran curah hujan, troughfall dan stemflow kemudian dihitung besarnya intersepsi

berdasarkan pendekatan neraca volume. persamaan untuk menentukan besarnya intersepsi pada tanaman
pohon-pohonan yang terjadi pada suatu plot percobaan. Persamaan tersebut dirumuskan sebagai berikut:
(Asdak, 2010) :

| = f5- (Tf + Sf) (2.1)

Analisis data curah hujan

Analisis data curah hujan yaitu data mengukur besarnya curah hujan yang tidak tertahan oleh tanaman.
Curah hujan harian atau mingguan adalah komponen pertama yang harus diperoleh dengan alat pengukur hujan
di tempat yang terbuka tanpa ada halangan dari tanaman (Asdak 2010). Dari hasil pengukuran awal di lapangan
besarnya nilai curah hujan) dan akan dikonversikan kedalam satuan milimeter (mm). Persamaan yang
digunakan dalam mengkonversi adalah sebagai berikut:

p \Y

= 2.2
g Aalat ( )

Analisis data air lolos (throughfall)
Air lolos (throughfall) adalah air hujan jatuh langsung ke permukaan tanah melalui ruang antar

tajuk/daun atau menetes melalui daun, batang dan cabang (Asdak, 2010). Dari hasil pengukuran awal di
lapangan besarnya nilai throughfall didapatkan dalam satuan mililiter (ml) dan akan dikonversikan ke dalam
satuan milimeter (mm). Persamaan yang digunakan dalam mengkonversi adalah sebagai berikut:

= D

A (2.3)

platik
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Ty =X A (2.4)

plastik
Analisis data aliran batang (stemflow)

Aliran batang (stemflow) adalah air hujan yang dalam perjalanan mencapai permukaan tanah mengalir
batang vegetasi (Asdak, 2010). Dari hasil pengukuran awal di lapangan besarnya nilai stemflow didapatkan
dalam satuan mililiter (ml) dan akan dikonversikan kedalam satuan milimeter (mm). Persamaan yang
digunakan dalam mengkonversi adalah sebagai berikut
S
A

METODOLOGIPENELITIAN

Sy (2.5)

1. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data primer dilakukan pengamatan secara langsung dilapangan selama tiga bulan
untuk mengetahui nilai intersepsi pada tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit yang dijadikan objek pada
studi ini berumur 10 dan 20 tahun. Penelitian dilakukan selama 25 hari dan data curah hujan yang diperoleh

bervariasi.

2. Pengadaan Bahan dan Alat
Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah tanaman kelapa sawit. Peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Alat penakar curah hujan
Terpal

Penampung Aliran Batang
Gelas ukur

Kayu

Lem silicon

Selang

L N o g ~ w D e

Jerigen
9. Pipa
3. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perkebunan kelapa sawit yang terletak didesa Jati Rejo, Kecamatan Kuala

Pesisir, Kabupaten Nagan Raya. Pekerjaan penelitian meliputi pengadaan bahan dan pengukuran intersepsi.
Pemasangan alat

a.  Alat penakar curah hujan
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Alat curah hujan dipasang setinggi 120 c¢cm dari permukaan tanah yang terletak disekitar lokasi
penelitian pada lahan terbuka. Alat penakar curah hujan dari tipe observatorium dengan luas penampang

permukaan adalah 100 cm2, untuk mengetahui pengambilan data curah hujan maka dipakai gelas ukur.

Gambar 1: Pemasangan Alat di Lapangan

b. Air lolos (throughfall)

Pemasangan alat untuk Air lolos menggunakan plastik yang dibentangkan di bawah kanopi tanaman.
Plastik yang terbentang memiliki elevasi, sehingga memiliki kemiringan. Pada ujung plastik yang memiliki
elevasi terendah diletakkan selang yang dihubungkan dengan jerigen untuk menampung air yang jatuh.

c. Aliran Batang (stemflow)

Pemasangan alat aliran batang menggunakan lempeng seng, yang dipasang melingkar pada batang
tanaman. Lempeng dipasang dari permukaan tanah yang pada salah satu sisinya dibuat saluran agar dapat
mengalirkan air yang tertampung ke dalam jerigen.

Pengamatan dan Pengukuran

Pengamatan dan pengukuran dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Pencatatan curah hujan setiap hari hujan pada pukul 07.30 WIB dan dihitung sebagai hari hujan yang
dicatat selama 25 hari.

b. Pencatatan air lolos (throughfall) pada pohon kelapa sawit dilakukan setiap hari hujan pada pukul 07.30
WIB dan dhitung sebagai hari hujan sebelumnya. Jumlah hari hujan yang dcatat selama 25 hari.

C. Pencatatan air aliran batang (stemflow) pada pohon kelapa sawit dilakukan setiap hari hujan pada pukul
07.30 WIB dan dihitung sebagai hari hujan sebelumnya. Jumlah hari hujan yang dicatat selama 25 hari.

Analisis Data Penelitian

Analisis data penelitian dilakukan untuk menentukan nilai intersepsi hujan pada perkebunan Kelapa
Sawit yang telah diukur dilapangan. Analisis data penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Analisis Perhitungan intersepsi hujan

Data perhitungan intersepsi hujan didapatkarnglgfhdaia ¢deah huy@, air folos dan abggysbatang untuk.
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Perhitungan intersepsi hujan (I) dapat dihitung dengan persamaan 2.1.

Analisis data curah hujan

Data curah hujan didapat dilapangan dengan cara memasang penakar curah hujan diruang terbuka untuk
mengetahui pengambilan data maka dipakai gelas ukur. Perhitungan analisa data curah hujan (pg) dapat
dihitung dengan persamaan 2.2.

Analisis data air lolos

Data air lolos didapat dilapangan dengan menggunakan plastik yang dibentangkan di bawah kanopi
tanaman. Plastik yang terbentang memiliki elevasi, sehingga memiliki kemiringan. Pada ujung plastik yang
memiliki elevasi terendah diletakkan selang yang dihubungkan dengan jerigen untuk menampung air yang
jatuh. Perhitungan data air lolos dapat dihitung dengan persamaan 2.3 sampai 2.4.

Analisis aliran batang

Data aliran batang didapatkan dilapangan dengan memggunakan lempeng seng yang melingkar pada
batang tanaman Lempeng dipasang dari permukaan tanah yang pada salah satu sisinya dibuat saluran agar dapat
mengalirkan air yang tertampung ke dalam jerigen. Perhitungan analisa aliran batang (Sf) dapat dihitung
dengan persamaan 2.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian intersepsi hujan pada perkebunan kelapa sawit menunjukkan bahwa nilai intersepsi pada pohon
kelapa sawit cukup besar, Penelitian ini dilakukan selama lebih dari 3 (tiga) bulan mulai dari tanggal 5 Januari
2015 sampai dengan 12 April 2015 (dengan 25 kali hari hujan) pada perkebunan kelapa sawit yang terletak di
PT. Hasil pengukuran dan perhitungan intersepsi hujan, air lolos, aliran batang dan curah hujan pada tanaman
kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil pengukuran dan perhitungan intersepsi hujan, air lolos, aliran batang dan curah hujan pada

tanaman kelapa sawit

Air Lolos Aliran Batang
Jumlah (throughfall) (stemflow)
Hari Hujan Curah Hujan
(mm)

Intersepsi
Umur Kelapa
Sawit

Mm % Mm % mm %

127. | 59. | 16. | 6. [ 91.8 | 40.
10 Tahun 25 225.00 41 40 | 12 | 17 2 81

815 | 36. | 7.0 | 3. | 144. | 64.
20 Tahun 25 225.00 7 53 2 12 | 09 04

Menunjukkan bahwa nilai intersepsi hujan terjadi pada umur sawit 10 tahun yaitu sebesar 91.82 mm,
sedangkan nilai intersepsi hujan pada umur 20 tahun yaitu sebesar 144.09 mm. Grafik hasil pengukuran dan

perhitungan intersepsi hujan pada tanaman kelapa sawit umur 10 an 20 tahun dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3: hasil Pengukuran

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa nilai intersepsi hujan (I) tertinggi pada umur 10 tahun terjadi
pada hari hujan ke-5 yaitu sebesar 12,132 mm, sedangkan nilai intersepsi hujan (1) terendah terjadi pada hari
hujan ke-18 yaitu sebesar 0,345 mm. Nilai intersepsi didapatkan dari data curah maksimum harian yang berasal

dari pengolahan data curah hujan dilapangan.

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa nilai intersepsi hujan tertinggi pada umur 20 tahun terjadi
pada hari hujan ke-5 yaitu sebesar 16,779 mm, sedangkan nilai intersepsi hujan terendah terjadi pada hari hujan
ke-10 vyaitu sebesar 0,699 mm. Nilai intersepsi didapatkan dari data curah maksimum harian yang berasal dari
pengolahan data curah hujan dilapangan. Berdasarkan grafik di atas intersepsi tertinggi 20 tahun lebih besar

dibandingkan dengan yang 10 tahun.

Hubungan Intersepsi dengan Curah Hujan

Intersepsi memiliki hubungan yang sangat erat dengan curah hujan. Semakin tinggi curah hujan maka
semakin tinggi pula air yang akan terintersep. Pada curah hujan yang kecil, ada kemungkinan seluruh curah
hujan akan tertahan oleh tajuk kemudian menyebabkan nilai intersepsinya tinggi. Umumnya hubungan antara
intersepsi dengan curah hujan mengikuti model regresi linear. Hubungan curah hujan dengan intersepsi pada

tanaman kelapa sawit dapat di lihat pada Gambar 4.

14.0 - Hubungan Curah hujandan 20.0 Hubungan Curah hujan dan intersepsi

12.0 intersepsi tanmnnnKelnp‘Sm\'it tanaman Kelapa SqQ“th

10.0 | I=0.641Pg-0.068 iﬁ.O I=O.6ﬁ-llP__2-0‘OGS
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= £0.0 ®

_;6,0 Py ; ®
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Gambar 4: Garis Regresi hubungan intersepsi dengan curah hujan pada tanaman
sawit yang umur 10 dan 20 tahun

Garis regresi di atas menunjukkan bahwa curah hujan dan intersepsi memiliki hubungan yang positif,
dimana ketika curah hujan meningkat maka nilai intersepsi akan semakin meningkat, namun peningkatan
terjadi tidak secara drastis. Dari grafik diatas menunjukkan bahwa semakin tua umur kelapa sawit maka

intersepsi curah hujan semakin tinggi.
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Hasil dan Pembahasan Air Lolos

Air lolos mempunyai potensi atau peluang yang lebih besar untuk mencapai permukaan tanah. Air lolos
terjadi ketika curah hujan yang terjadi lebih besar dari pada kapasitas penyimpanan tajuk sehingga tajuk
mengalami kejenuhan dalam menampung air hujan. Hasil pengukuran air lolos pada umur 10 selama periode
penelitian sebesar 127.41 mm atau 59,40% dari total curah hujan. Hasil pengukuraan air lolos pada umur 20
tahun adalah 81,57 mm atau 36,33%. Hasil pengukuran air lolos yang diperoleh dilapangan air lolos tertinggi
pada umur 10 tahun terjadi pada hari ke 21 yaitu sebesar 18,30 dan terkecil pada hari ke 9 yaitu sebesar 0,180.
Air lolos didapatkan dari data curah maksimum harian yang berasal dari pengolahan data curah hujan
dilapangan. Hasil pengukuran air lolos yang diperoleh dilapangan air lolos pada umur 20 tahun terjadi pada
hari ke 16 yaitu sebesar 16,26 dan terkecil pada hari ke 9 yaitu sebesar 0,000. Air lolos didapatkan dari data
curah maksimum harian yang berasal dari pengolahan data curah hujan dilapangan.

Hubungan Air Lolos dengan Curah Hujan

Curah hujan dengan air lolos memiliki hubungan yang sangat erat dimana ketika curah hujan
meningkat maka air hujan yang menjadi air lolos juga akan meningkat. Umumnya hubungan antara air lolos
dengan curah hujan mengikuti model regresi linear. Hubungan curah hujan dengan air lolos pada tanaman

kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini :

. : : Hubungan Curah Hujan dan Air Lolos
H“b“"ﬁf‘" C “"“‘:(Hl“la" :a“ ‘_"t“" Lolos pada Tanaman Kelapa Sawit
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20.000 20.000 -
hd @
= =0.736Pg - 23 =
£ 10000 4, 0%7‘1‘2 T 10.0000/424Pg- 06549
El 4 @ El R:=0.4 4
= 0.000 £ 0000 e
=
-10.000 0.0 10.0 20.0 30.0 -10.000 0/0 10.0 20.0 30.0
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Grafik 5: Garis Regresi hubungan throughfall dengan curah hujan pada tanaman sawit
yang umur 10 dan 20 tahun

Hasil dan Pembahasan Aliran Batang

Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya aliran batang adalah struktur batang tersebut. Semakin
halus struktur batang pada umumnya aliran batangnya akan semakin tinggi, demikian sebaliknya. Struktur
kelapa sawit umur 10 sebesar 16.12 mm atau 6.17% dari total curah hujan. Hasil pengukuraan aliran batang

pada umur 20 tahun adalah 7.02 mm atau 3.13%. perhitungannya dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6: Fluktuasi aliran batang pada kelapa sawit umur 10 dan 20 tahun

Hasil pengukuran aliran batang yang diperoleh dilapangan aliran batang tertinggi pada umur 10 tahun
terjadi pada hari ke 14 yaitu sebesar 6.00 dan terkecil pada hari ke 9 dan 11 yaitu sebesar 0,000. Pada beberapa
kali pengukuran diperoleh air hujan yang tidak menjadi aliran batang, hal ini disebabkan karena permukaan
batang kelapa sawit yang memiliki pelapah sehingga curah hujan yang terjadi sebagian melekat pada pangkal
pelapah tersebut. Aliran batang didapatkan dari data curah maksimum harian yang berasal dari pengolahan data
hujan dilapangan. Hasil pengukuran yang diperoleh dilapangan aliran batang tertinggi pada umur 20 tahun
terjadi pada hari ke 5 yaitu sebesar 1,220 dan terkecil pada hari ke 11 dimana tidak terjadi aliran batang karena
air hujan yang jatuh tidak menjadi aliran batang. Aliran batang didapatkan dari data curah maksimum harian
yang berasal dari pengolahan data hujan dilapangan. Dari kedua kelas umur, kelapa sawit pada kelas umur 20
tahun lebih rendah disebabkan karena pohon kelapa sawit yang 20 tahun memiliki tajuk yang paling rapat dan
percabangan lebih banyak dan tinggi kelapa sawit dibandingkan yang 10 tahun.

Hubungan Aliran Batang dengan Curah Hujan

Aliran batang dengan curah hujan memiliki hubungan dimana semakin tinggi curah hujan maka
semakin besar aliran batang dan semakin tinngi intensitas hujan maka semakin besar persentase aliran batang
yang terjadi dan juga dipengaruhi oleh kekasaran batang. Apabila terjadi hujan dengan intensitas rendah dan
waktu singkat, maka tidak terjadi aliran batang. Umumnya hubungan antara intersepsi dengan curah hujan
mengikuti model regresi linear. Hubungan curah hujan denganaliran batang pada tanaman kelapa sawit dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7: Regresi hubungan steamflow dengan curah hujan pada tanaman
sawit 10 dan 20 tahun

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan korelasi yang positif, dimana semakin tinggi curah hujan maka
semakin besar aliran batang dan hal ini terjadi secara dratis yang tidak menunjukkan waktu konstan. Grafik

linier ini didapatkan dari aliran batang dan curah hujan yang diambil data dilapangan

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Besarnya nilai intersepsi tanaman Kelapa Sawit yang 10 tahun adalah sebesar 40,81% dari total curah
hujan sebesar 225.00 mm dan intersepsi tanaman kelapa sawit yang 20 tahun adalah 64.04% dari total
curah hujan 225.00 mm.

2. Semakin tinggi curah hujan, maka jumlah air yang diintersepsikan juga semakin besar, pada curah hujan
yang turun kecil maka ada kemungkinan seluruh curah hujan yang turun akan diintersepsikan.

3. Hubungan intersepsi dengan curah hujan pada tanaman Kelapa Sawit membentuk persamaan regresi linear
yaitu : Tanaman Kelapa Sawit 10 tahun adalah | = 0,641 Pg - 0,068 dan R?> = 0,989 dan yang 20 tahun I=
0,641 Pg - 0,068 dan R? = 0,989. Hubungan air lolos dengan curah hujan pada tanaman Kelapa Sawit
membentuk persamaan regresi linear yaitu : Tanaman Kelapa Sawit 10 tahun adalah Tf = 0,736 Pg - 1,223
dan R?= 0,673 dan yang 20 tahun Tf = 0,424 Pg - 0,549 dan R*= 0,449.

4. Hubungan aliran batang dengan curah hujan pada tanaman Kelapa Sawit membentuk persamaan regresi
linear yaitu : Tanaman Kelapa Sawit 10 tahun adalah Sf = 0,070 Pg — 0,095 dan R? = 0,155 dan yang
20 tahun Sf = 0,016 Pg - 0,130 dan R?=0,133.

SARAN

Untuk keakuratan pengukuran hasil penelitian di lapangan hendaknya digunakan metode event based

yaitu pencatatan dilakukan berdasarkan kejadian pada saat terjadinya hujan.

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan data yang lebih baik tentang intersepsi hujan pada

perkebunan kelapa sawit dan dengan kemiringan tertentu.
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2. Dalam melakukan penelitian intersepsi disarankan menggunakan kapasitas penampungan air lolos yang

lebih besar, sehingga hujan yang tertampung lebih menyeluruh.
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